
KEBAKTIAN MINGGU 6 NOVEMBER 2011 
Penentang Kekristenan I: Iblis 

(Enemies of the Christian I: The Devil) 
(Kejadian 3: 1-8; I Petrus 5: 8-11; Yohanes 8: 42-47) 

 
Alkitab menyatakan bahwa kita memiliki 3 penentang: (1) Iblis; (2) (Pengaruh) Dunia; (3) 
(Keinginan) Daging 
yang akan berperang melawan/menentang kita selama kita hidup. 
 
Marilah kita membuka topeng/kedoknya (tipu dayanya) dan memahami seperti apakah 
mereka; dan siapa mereka itu, dan bagaimana cara kerjanya. 
 
Pertama - Iblis 
Iblis adalah makhluk yang sangat berkuasa yang menentang/melawan Allah dan 
menggoda/mencobai umat Allah. Meskipun ia telah dikalahkan di kayu salib oleh Kristus 
Yesus, tetapi ia masih memiliki kuasa untuk mempengaruhi umat manusia untuk hidup 
dalam dosa, jahat dan buruk.  
 
Alkitab menyebutnya sebagai: 
Matius 4:1 = Iblis. Iblis artinya si jahat yang melawan Allah serta rencana keselamatan-
Nya. Itu sebabnya di sebut: Matius 13:19 = si jahat 
John 8: 44 = pembunuh manusia; bapa segala dusta 
I Peter 5:8 = lawanmu, mencari orang yang dapat ditelannya 
Wahyu 12: 9-10 = yang menyesatkan seluruh dunia; pendakwa saudara-saudara kita. 
 
Tidak usah kita menunggu untuk diperingatkan. Iblis tidak akan dapat merampas 
keselamatan kita, dan yang ia butuhkan memang tidak merampas jaminan keselamatan 
dan kemenangan kita. Tetapi Ia akan melakukan apa saja untuk menaburkan di hati kita 
benih keragu-raguan/ kesangsian di hati/ pikiran kita apakah semuanya itu benar atau 
tidak. Dan kita tidak dapat berbantah dengannya karena Iblis adalah ahli debat 
terkemuka/terhebat. Kita akan segera menghadapi pencobaan. 
 
BILLY GRAHAM berkata “Ingatlah untuk kita menolak untuk dikuasai/ dikendalikan oleh 
berbagai perasaan kita – semua itu seperti baling-baling yang diterpa angin ribut. 
Selanjutnya Iblis akan mendekati kita untuk membuat kita merasa bangga/ sombong/ 
angkuh/ tinggi hati – membuat kita lebih mengandalkan kekuatan, ambisi, keinginan dan 
maksud-tujuan diri kita sendiri. Ia juga akan mencobai kita berkata-kata hal-hal yang tidak 
baik dan tidak berbelas-kasih (menghakimi) orang lain; Ia juga akan menaruh iri-hati, 
perasaan tidak puas dan juga kedengkian/kebencian di hati kita. Di lain kesempatan ia juga 
akan menggoda kita untuk berbohong dan menghancurkan integritas kita, sehingga mudah 
sekali kita menjadi munafik. Ia juga akan menarik kita untuk bekerja bagi Iblis 
menggoda/melemahkan mereka yang melayani Tuhan.” 
 
Apabila kita tidak waspada, kita akan mendapati diri kita menjadi hamba/budak/yang 
dipakai/digunakan oleh iblis. Ia sangat berpengaruh, licin, licik, menggoda dan cerdik. Ia 
disebut sebagai: 
II Korintus 4:4 = illah zaman ini 
Yohanes 12:31 = penguasa dunia ini 
Efesus 2:2 = penguasa kerajaan angkasa 
 



Iblis akan mematahkan semangat kita, mengalihkan perhatian kita; melemahkan kesaksian 
kita; ia akan berusaha dengan cara apapun untuk menghancurkan hubungan/persekutuan 
dengan Kristus dan kesaksian dan persekutuan kita dengan sesama kita. 
 
Bagaimana kita dapat mengatasinya? Apa yang dapat kita lakukan? Kemana kita dapat 
berlindung? Adakah jalan keluarnya? 
 
“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak 
melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dank arena itu Ia tidak akan membiarkan 
kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia akan memberikan 
kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya.” (1 Korintus 10:13) 
 
Jadi sebagai orang Kristen ketika diserang oleh setan kita harus mencari jalan keluar kita. 
Allah mengatakan dalam ayat ini, telah membuat/menyediakan jalan keluar 
 
Sekarang ingatlah semuanya ini: 
1) Godaan/Pencobaan iblis bukanlah tanda bahwa hidup kita tidak baik dengan Allah. 
2) Allah tidak pernah menggodai/mencobai anak-anak-Nya. Ia tidak pernah menyebabkan 
anak-anak-Nya menjadi ragu-ragu. 
3) Setan hanya dapat menggoda. Ia tidak pernah dapat memaksa kita berada dalam 
pencobaan. 
4) Setan telah ditaklukkan/ dikalahkan oleh Kristus. Kuasanya telah dibuat tidak berdaya 
dalam hidup orang-orang Kristen yang sepenuhnya percaya dan bersandar/berserah/ 
bergantung kepada Allah. 
 
Yudas 9 – “Penghulu malaikat, Mikhael, ketika dalam suatu perselisihan bertengkar dengan 
Iblis mengenai mayat Musa, tidak berani menghakimi Iblis itu dengan kata-kata hujatan, 
tetapi berkata: “Kiranya Tuhan menghardik engkau!” 
 
Apa yang perlu kita lakukan adalah datang dan memohon kepada Allah 
 
“Karena itu tunduklah kepada Allah, dan lawanlah Iblis, maka ia akan lari daripadamu!” 
(Yakobus 4:7) 
Kita dapat “melawan Iblis, dan ia akan lari” dari kita. Tetapi sebelum itu, Allah berkata: 
Tunduklah kepada Allah. 
 
Apabila kita telah sepenuhnya menyerah/tunduk kepada Allah, 100% menyerahkan dan 
menyandarkan diri kita kepada Kristus, maka kita akan dapat melawan iblis dan Alkitab 
menjamin ia akan lari daripadamu. Iblis akan gemetar ketika kita berdoa. Ia akan dapat 
kita kalahkan ketika kita mengutip firman Tuhan kepadanya, dan ia akan meninggalkan kita 
ketika kita melawannya dengan seluruh senjata yang telah Allah sediakan bagi kita. 
 
 
 


